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ABSTRAK 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan 

serta waktu. Kinerja karyawan sangatlah penting, sebab dengan kinerja ini akan diketahui 

seberapa jauh kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. 

Penelitian ini dilakukan di PT. BPR Mambal, dengan objek penelitian karakteristik 

individu, lingkungan kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT. BPR Mambal yang berjumlah 40 orang. Teknik penentuan sampel 

menggunakan sampling jenuh (sensus) sehingga diambil sebagai sampel adalah sebanyak 40 

orang. Teknik yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Selain itu, dalam penelitian 

ini juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas dan 

multikolinearitas. 

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa karakteristik individu berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Kepuasan 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

 

Kata Kunci : Karakteristik Individu, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja 

Karyawan 

 

ABSTRACT 

 

Employee performance is the work achieved by a person in carrying out the tasks 

assigned to him based on skills, experience, sincerity and time. Employee performance is very 

important, because with this performance it will be known how far the employee's ability to carry 

out the tasks assigned to him is 

This research was conducted at PT. BPR Mambal, with the object of research on 

individual characteristics, work environment, job satisfaction and employee performance. The 

population of this research is all employees of PT. The BPR Mambal has 40 people. The sampling 

technique used was saturated sampling (census) so that 40 people were taken as samples. The 

technique used is multiple linear regression analysis. In addition, in this study, the classical 

assumption test was also carried out which included tests for normality, heteroscedasticity and 

multicollinearity. 

 The test results show that individual characteristics have a positive effect on employee 

performance. The work environment has a positive effect on employee performance. Job 

satisfaction has a positive effect on employee performance 

 

Keywords: Individual Characteristics, Work Environment, Job Satisfaction, Employee 

Performance 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakag 

Perusahaan yang sukses membutuhkan 

karyawan yang memberikan kinerja 

unggul guna mencapai tujuan perusahaan 

(Irawati,2016). Menurut Mathis dan 

Jakson (2017) mengatakan bahwa kinerja 

karyawan adalah apa yang dilakukan dan 

tidak dilakukan oleh karyawan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah Karakteristik 

Individu. Karakteristik individu yang 

mempunyai pernanan penting terhadap 

peningkatan kinerja karyawan.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat dan Cavorina (2017) dan 

Nisakurohma dan Sunuharyo (2018) 

menunjukkan bahwa karakteristik individu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

Selain Karakteristik Individu yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah lingkungan tempat mereka bekerja, 

karena lingkungan kerja merupakan faktor 

penting yang dapat menghasilkan 

pendayagunaan sumber daya manusia yang 

optimal bagi perusahaan. Hal ini juga 

didukung oleh Ferawati (2017) dan Wijaya 

(2017)  dimana menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Selain Karakteristik Individu dan 

Lingkungan Kerja, Kepuasan kerja juga 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. Kepuasan sebenarnya 

merupakan keadaaan yang sifatnya 

subyektif yang merupakan hasil 

kesimpulan. Hasil penelitian 

Changgriawan (2017) dan Fadhil dan 

Mayowan (2018) menyatakan kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

Permasalahan yang berkaitan dengan 

kinerja karyawan pada PT. BPR Mambal 

mengingat dengan adanya penurunan 

kinerja karyawan yang ditandai dengan 

menurunnya kualitas pelayanan nasabah 

yang kurang memuaskan.  

Untuk dapat meningkatkan kinerja 

karyawan, pihak PT. BPR Mambal 

menjaga karakteristik individu, lingkungan 

kerja, dan kepuasan kerja agar senantiasa 

memberikan dampak positif dan negative 

bagi karyawan dalam meningkatkan 

kinerjanya. Maka kegiatan perusahaan 

akan berjalan dengan baik sesuai rencana 

yang telah ditetapkan. Kecenderungan 

ketidak stabilan kinerja karyawan didalam 

perusahaan di lihat dari penilaian karyawan 

tiap bulannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Putu Budi Sastra sebagai Direktur 

Utama bahwa untuk pengukuran kinerja 

karyawan PT. BPR Mambal menerapkan 

suatu sistem manajemen kinerja. 

Penilaiannya disesuaikan dengan nilai 

kerja karyawan yang diperoleh dari satu 

tahun berjalan. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Karakteristik Individu 

terhadap kinerja karyawan pada PT. 

BPR Mambal. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. BPR 

Mambal 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. BPR 

Mambal. 

 

1.3 Rencana Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah karakteristik individu 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. BPR Mambal? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT. 

BPR Mambal? 

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT. 

BPR Mambal? 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini 

diharapkan mampu mengembangkan 
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pengetahuan dan menambah referensi 

di bidang manajemen sumber daya 

manusia mengenai karakteristik 

individu, lingkungan kerja dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan khususnya pada PT. BPR 

Mambal. 

2. Manfaat Praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pihak manajemen 

instansi dalam merumuskan kebijakan 

sumber daya manusia dalam rangka 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 

II. KAJIAN LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

2.1 Karakteristik Individu 

Prasetyo (2018:29) mengatakan 

bahwa karakteristik individu adalah cara 

memandang ke obyek tertentu dan 

mencoba menafsirkan apa yang 

dilihatnya.  

2.2 Lingkungan Kerja 

Iskandar (2017) menjelaskan 

bahwa lingkungan kerja adalah 

keseluruhan sarana prasarana kerja yang 

ada disekitar karyawan yang sedang 

melaksanakan pekerjaan. 

2.3 Kepuasan Kerja 

Menurut Martoyo (2017:2019) 

dasarnya merupakan salah satu aspek 

psikologis yang mencerminkan perasaan 

sesorang terhadap pekerjaanya, akan 

merasa puas dengan adanya keseuaian 

antara kemampuan, keterampilan, dan 

harapannya dengan pekerjaan yang ia 

hadapi. 

 

2.4 Kinerja Karyawan 

Menurut Hasibuan (2016:94) 

menjelaskan bahwa kinerja karyawan 

merupakan hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman, 

kesungguhan serta waktu. 

 

2.5 Hasil Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya 

dilakukan oleh Hidayat dan Cavorina 

(2017). Hasil analisis menunjunan 

adanya pengaruh secara parsial pada 

variabel karakteristik individu dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan 

Pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Ferawati (2017) 

menunjukkan bahwa Lingkungan 

Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh 

signifikan Kinerja Karyawan. 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Wijaya (2017) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai. 

 

2.7 Kerangka Penelitian 

 Gambar 1. Model Penelitian 

 
 

 

2.8 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini 

dinyatakan sebagai berikut : 

H1 : Karakteristik individu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

H3 : Kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

III. METODE PENELEITIAN  

3.1 Tempat Penelitian 

 Lokasi penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah di PT. BPR Mambal adalah 

beralamat  Jl. Raya Mambal Abiansemal 

No.23 Abiansemal, Kabupaten Badung, Bali. 

 

3.2 Obyek Penelitian 

  Obyek penelitian dalam penelitian ini 

adalah karakteristik individu, lingkungan 

kerja , kepuasan kerja dan kinerja karyawan.  
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3.3 Identifikasi Variabel  

Variabel adalah suatu atribut dari 

bidang keilmuan atau kegiatan tertentu 

(Sugiyono, 2017:58). Variabel penelitian ini 

ini terdiri dari variabel bebas yaitu 

karakteristik individu, lingkungan kerja dan 

kepuasan kerja dan variabel terikat yaitu 

kinerja karyawan. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Penelitian 

1. Karakteristik individu adalah ciri 

khas yang menunjukkan perbedaan 

karyawan PT. BPR Mambal tentang 

motivasi, insiatif, kemampuan untuk 

tetap tegar menghadapi tugas sampai 

tuntas atau memecahkan masalah 

atau bagaimana menyesuaikan 

perubahan yang terkait erat dengan 

lingkungan yang mempengaruhi 

kinerja karyawan Prasetyo 

(2018:29). 

2. Lingkungan kerja adalah semua 

keadaan yang terjadi di PT. BPR 

Mambal yang berkaitan dengan 

hubungan kerja, baik dengan sesama 

rekan kerja, bawahan, dan atasan 

Lewa (2015:235). 

3. Kepuasan kerja adalah suatu kondisi 

emosional karyawan dimana terjadi 

atau tidak terjadi titik temu nilai 

balas jasa kerja karyawan PT BPR 

Mambal dengan tingkat keingianan 

karyawan bersangkutan (Martoyo, 

2017). 

4. Kinerja karyawan adalah hasil kerja 

yang dicapai individu  dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepada karyawan PT. 

BPR Mambal didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, 

kesungguhan serta waktu Hasibuan 

(2018). 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 

kualitatif. Sumber data yang diperoleh yaitu 

data primer dimana sumber data langsung 

memberikan data yaitu menggunakan 

observasi, wawancara, dokumentasi, 

menyebarkan kuesioner. 

 

    3.6 Populasi dan Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah sampling jenuh (sensus). 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Berdasarkan teknik 

pengambilan sampel diatas dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh dari 

jumlah populasi sebanyak 40 orang karyawan 

maka yang diambil sebagai sampel adalah 

sebanyak 40 orang. 

 

3.7  Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode observasi adalah sebagai Teknik 

pengumpulan data dan mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik lain (Sugiyono, 2016:192). 

2. Metode wawancara adalah teknik 

pengumpulan data apabila peneliti akan 

melaksanakan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus 

diteliti dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui lebih mendalam terhadap 

responden (Sugiyono, 2017:34). 

3. Metode dokumentasi adalah salah satu 

teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan arsip-arsip yang berkaitan 

dengan obyek penelitian dan diperoleh 

(Sugiyono, 2017:34) 

4. Metode kuesioner yaitu teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan 

instrumen penelitian  yang telah disiapkan 

dan ditunjukkan kepada responden 

(Sugiyono, 2014: 142) 

3.8 Teknik Analisis 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda yaitu suatu mode statistik umum 

digunakan untuk mengetahui hubungan antar 

sebuah variabel dependen dengan beberapa 

variabel independen menggunakan bantuan 

program SPSS version 25 for windows, hal ini 

dilakukan untuk mempermudah perhitungan. 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Uji validitas dapat 

dilakukan dengan mengkorelasikan 

skor faktor dengan skor total. Kriteria 

pengambilan keputuasan adalah 

apabila nilai pearson correlation ≤ 

0,30 maka dapat dinyatakan item 
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tersebut tidak valid, begitu pula 

sebaliknya apabila nilai pearson 

correlation ≥ 0,30 maka dinyatakan 

item tersebut valid (Ghozali, 

2017:52). Hasil uji validitas disajikan 

pada Tabel 1 

 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

  
Berdasarkan Tabel 1 di atas, maka 

semua variabel memiliki nilai koefisien 

korelasi berada di atas 0,30 dengan 

demikian semua instrumen tersebut 

adalah valid, sehingga layak dijadikan 

instrumen penelitian. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk (Ghozali, 2017:47). Apabila 

dilakukan pengujian releabilitas 

dengan metode Cronbach’s Alpha, 

maka nilai alpha instrumen dikatakan 

handal atau reliabel bila nilai koefisien 

cronbach’salpha ≥ 0.60. Hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

 

Hasil yang didapat berdasarkan uji 

reliabilitas menurut Tabel 3 adalah 

seluruh variabel penelitian dapat 

dikatakan reliabel karena cronbach 

alpha lebih besar dari 0,60. 

 

 

 

 

4.2 Karakteristik Responden Penelitian 

.  

1. Berdasarkan jenis kelamin dalam 

penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 

40% dan perempuan sebanyak 60% 

2. Identitas responden berdasarkan 

tingkat pendidikan dalam penelitian ini 

adalah responden dengan pendidikan 

SMA/SMK sebanyak 45%, responden 

dengan pendidikan Diploma sebanyak 

35% dan responden dengan pendidikan 

Sarjana sebanyak 20% 

3. Responden dengan masa kerja kurang 

dari 5 tahun sebanyak 35%, responden 

dengan masa kerja 5-10 tahun 

sebanyak 22,50%% responden dengan 

masa kerja 11-15 tahun sebanyak 

22,50%, responden dengan masa kerja 

16-20 sebanyak 7,5%, responden 

dengan masa kerja 21- 25 sebanyak 

10% dan responden dengan masa kerja 

lebih dari 25 tahun sebanyak 2,50%. 

Identitas responden berdasarkan usia 

dalam penelitian ini adalah responden 

dengan usia kurang dari 20 tahun 

sebanyak 45%, responden dengan usia 

21-30 tahun sebanyak 15%, responden 

dengan usia 31-40 sebanyak 10%, 

responden dengan usia 41-50 sebanyak 

12,5% dan responden dengan usia 

diatas 50 tahun sebanyak 5% 

4.3 Uji Normalitas 

Model regresi yang baik adalah 

regresi yang memiliki distribusi normal  

atau mendekati normal, sehingga layak 

untuk dilakukan dengan melihat angka 

probabilitasnya. Data populasi dikatakan 

terdistribusi normal jika koefisien Asymp. 

Sig (2-tailed) lebih besar dari α = 0,05. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

Tabel 3 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel diatas dengan ketentuan bila 
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signifikansi tiap variabel lebih besar dari 0,05 

maka berdistribusi normal. 

 

4.4 Uji Multikolinearitas 

Untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi 

antar sesama variabel bebas dapat dilihat dari 

nilai tolerance lebih dari 0,1 dan Variance 

Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 

dikatakan tidak ada multikolinieritas (Ghozali 

2011). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat 

pada Tabel 4 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Hasil perhitungan pada Tabel 5.11 

menunjukkan semua variabel bebas memiliki 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Hasil 

perhitungan nilai varians infation factor (VIF) 

juga menunjukkan semua variabel bebas 

memiliki nilai VIF di bawah 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas pada variabel bebas dalam 

model regresi. 

 

4.5 Uji Heterokedastistas 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

varians yang homogeny dapat dilihat dari 

nilai signifikansinya lebih besar dari α = 0,05 

terhadap absolute residual (ABS_RES) secara 

parsial, maka model dalam regresi tidak 

menunjukan gejala heteroskedastisitas, 

sehingga layak digunakan untuk 

memprediksi variabel terikat. Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel  5 

Tabel 5 Hasil Uji Herokedastitas 

 
Hasil uji Glejser pada Tabel 5.12 diperoleh nilai 

signifikansi, semua variabel bebas bernilai Sig. 

lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti model 

regresi tersebut tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas.  

 

4.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui dan untuk 

memperoleh gambaran mengenai variabel 

bebas karakteristik individu, lingkungan 

kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian analisis regresi 

linier berganda pada penelitian ini di 

tunjukkan pada Tabel 
Tabel 6.  

Analisis Regresi Linier Berganda  

 
Dari  persamaan diatas dapat dimaknai sebagai 

berikut: 

a. Nilai koefisien konstanta sebesar 0,588 

menunjukan bahwa nilai variabel kinerja 

adalah sebesar 0,588 apabila karakteristik 

individu, lingkungan kerja dan kepuasan 

kerja sama dengan nol (0). 

b. Nilai koefisien regresi karakteristik 

individu sebesar 0,385. Hal ini 

menunjukkan jika variabel lain konstan, 

setiap kenaikan satu satuan variabel 

karakteristik individu maka kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0,385 

c. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja 

sebesar 0,267. Hal ini menunjukkan jika 

variabel lain konstan, setiap kenaikan satu 

satuan variabel lingkungan kerja maka 

kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,267. 

d. Nilai koefisien regresi kepuasan kerja 

sebesar 0,292. Hal ini menunjukkan jika 

variabel lain konstan, setiap kenaikan satu 

satuan variabel kepuasan kerja maka 

kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,292. 

4.7 Pembahasan 

1. Pengaruh Karakteristik Individu   

Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil analisis data  menunjukkan bahwa 

karakteristik individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian oleh 

Hidayat dan Cavorina (2017), Nisakurohma 

dan Sunuharyo (2018) dan Agustina dkk 
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(2019) menyebutkan bahwa karakteristik 

individu berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil analisis data  menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Ferawati (2017), Wijaya (2017) dan 

Dessy dkk (2018) yang menemukan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 

3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 
Hasil analisis data  menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Changgriawan (2017), Anam dan 

Rahardja (2017) dan Fadhil dan Mayowan 

(2018) menyatakan kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

V. Simpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan  

1. Karakteristik individu berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. BPR Mambal. Artinya karyawan yang 

mampu menilai kemampuan diri dalam 

bekerja. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

BPR Mambal. Artinya sirkulasi udara di 

dalam ruangan yang sudah sesuai dengan 

standar kesehatan dan lingkungan. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

BPR Mambal. Artinya karyawan yang 

mampu menilai kemampuan diri dalam 

bekerja. 

 

5.2 Keterbatasan  

       Penelitian ini hanya meneliti pengaruh 

karakteristik individu, lingkungan kerja dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Bagi peneliti selanjutnya agar menambahkan 

variabel lain yang berpotensi mempengaruhi 

kinerja 

 

5.3 Saran 
1. Karyawan PT BPR Mambal 

diharapkan bekerja sesuai kemampuan 

yang dimiliki dengan menyesuaikan 

kemampuan dengan tugas yang 

diberikan sehingga kinerja karyawan 

akan menjadi lebih baik. 

2. Karyawan PT BPR Mambal 

diharapkan meningkatkan hubungan 

sesama rekan kerja agar tercipta 

hubungan yang harmonis dengan 

melakukan kegiatan kebersamaan dan 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

yang dilakukan oleh perusahaan 

3. Karyawan PT BPR Mambal 

diharapkan meningkatkan rasa senang 

dengan pekerjaan yang menarik dan 

menantang dengan menumbuhkan rasa 

senang dalam bekerja yang mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. 
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